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o ”‘PENDAH‘{JLUAN

d .Dalam hampu setlap event
"'bangsa ini, Polti . selalu

”.:“-bera.da pada’ p051s1 yang deter=
L minatif dalam rangka menjamin

ketertiban dan keamanan. Oleh
" karena determinatif, maka posisi
Polri pun semakin menentukan
o atau decisive.

Selam membanggakan ‘po-
. sist yang determinatif” tersebut
sebenamya juga menempatkan
Polti sebagai pihak yang selalu
‘bisa dan rentan disalah-salahkan
pada setiap perkembangan
situast. Kalau bukan Pola yang
dituding bila terjadi pencurian
dan berbagai gangguan ke-
amanan, lalu siapa lagi? Dewasa
ini, sudah sulit mencari kilah
seperti di masa-masa sebelumnya
mengingat Pold-lah penangpgung-
jawab kamtibmas di dalam
negerl.

Hal ini tentn bisa menjadi
sumber frustasi di kalangan
Polri, khususnya mereka yang
“sudah berhari-hari tak pulang ke

: Po].ti.

rumah, kumng tidur ataupunkuxang
uang, Guﬁaainan “berhasil belum
tenm cercaan sudah past;” se;auh
ni Letap ‘marak dl antara nog

e W R mmunai '
secara kebijakan, timbul kebuiilhan
untuk memanajement masalah dan

membagi beban dalam xangka

menetralisir masaiah tezsebut
Tujuannya adalah, agar tidak semua
beban dan masalah tersebut
memuncak pada satu ketika,
menajé.m pada satu mmasalah atan

menumpuk pada satu-dua piha}; saja.

Deng.an ketiadaan masalah yang -
betul-betul berat, di mana banyak
pihak yang ikut memikulnya guna
diselesaikan dalam kurun waktu ter-
tentu, diharapkan titk ledak atau
kulminasi tidak tedampaul, Dalam
konteks kepolisian, kulminasi bisa
berupa timbulnya individualf organi-
zational burn ont atau “kelelahan kerja
individu atau organisasi”,

Diberitakan, sebagai contoh,
pasukan Amerika Serikat di Irak
dewasa int telah dihinggapi kelelahan
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:katan pernnntaan pulang, indikasi -

' _deprem dan babkan kasus bunuh

e bexkaxtan dengan _penugasan_
:_:yang bexat, d1 mana musuh tidak -

lagi_ ;elas Hal mana u}ung—

= :u]ungnya menempatkan mereka
i _;'_sebagal umpan 9&1133:11 pata, n:nhtan .

:': '_ = I_r_zik; :.'

jemen pengatuzan _masalah dan’
| beban tersebut dischut “mana—
L ;emen kemgat” Kenngat meng— |
indikasikan adanya energi yang |

dilepas dalam rangka melakukan
perilaku tertentu.” Lebih banyak
ker’ingét, artinya’ lebih banyak
aktivitas fisik yang memungkinkan
individu merasa lelah. Padahal,
keringat yang terdalu banyak keluar

tidak selamanya berarti pekerjaan

selesai.

‘Tulisan ini akan memfokuskan
pembahasan tersebut dengan
mempergunakan topik pemily,
khususnya 2004, sebagéi kasus.
Aktivitas pemilu, baik pemilu-
pemilu yang lalu maupun yang
akan datang, selalu menuntut pes-
hatian khusus mengingat per-

masalzhannya, khususnya karak-

teristik konflik yang potensial
untuk diimbulkannya,

: yang ddelkas:tkan melahu penmg

Dengan bahasa populer mana- -

AWAL SA.MPA.I AKHIR

Tk salah b;la dikatakan, Polm'-_"": |
. adalah elemen bangsa yang pahng.-.'} '
berkezmgm deﬂgan Pemilu 2064
Hampn: semua tahapan permiu
mengandung poten31 kerawanan -

...ba1k konﬂlk maupun penyam- :
-pangan, dan oleh karenanya men

jadi’ ]mz‘gﬁed untuk dztangam_:i_.., .

kepohsmn

Oleh karena itu, adalah pem—
ting unmk dmlgat kenngat ]angan___ ; 3.
-d:kucurkan di-awal saja; Di akhir .« -
tahapan pemﬂu pun, mest sama.
baiknya. Ingat, rangkaian pemilu
betlangsung G bulan, Bahkan, bila
dihitung dari saat pénciataan pe- .
milih, maka mencapai 12 bulan;
J:angkalaﬁ pemilu terpanjang di
dunia. Apa yang sudah berlangsung'

hingga saat ini harus dapat dilihat

sebagai modal guna menyelesai-
kan proses ini sampai akhir dengan

baik.

Satu hal yang merupakan .

modal, walau sebenatnya dapat
pula disstikan secara negatif, ada-
Iah fakta bahwa kenflik (dan
kemudian menjelma menjadi
gangguan kamtibnas) sebenarnya
tidak henya terjadi antar parpol,
retapi joga di dalam atan inira
parpol. '
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'_“}@;ﬁ;uaﬁgkﬂﬁ awz& ’bfs masuk

_.'pa_leman Amasﬁ, }ﬁﬁg serhibat
adaiah kampanye berLﬁ:mzag pes

“nonjolan diri sendiri derigan penge-
nyampmgan iembaga parpolnya.

Dan sudut Polui, hal ini se-
benamya amat membantu dan segi

semakin lemahnya kemampuan'

masyarakat memproduksi ke-
kerasan atau konflik yang bersifat
massal dan ber.daya dobrak besar.

Dalam  kaitan tahapan-
tahapan yang rawan tersebut,
kemungkinan besar, keringat Polri

tidak akan banyak keluar pada

saat pem_ilu tahap pertama yang

telah berlangsung, tetapi akan ter-
kuras saat pemilu tahap kedua.
Pada tahapan pemilu guna memilih
presiden dan wakil presiden ter-
sebut, massa dapat dengan mudah
dibelah dan sekaligus mudah pula
dimainkan emosinya oleh para
pendukung kandidadt tertentu.

Oleh karenz ituke depan,

petlu terus diciptakan suasana agaz

jangan hanya Polri saja yang ber-

keringat menenangkan situasi.

terlibat dalazn karopanye -

_ K?ﬁ’ﬁ

Perbz terus divpayalan agar m.asii*gg;.

peseria per

arfan AKL&V‘&‘?‘

ya'* calon legisiatif ---Yzam;r'
izl suassna e nampaknya ._Le_ia:h :
terlihat. Walaupun, tetap saja tes-
lihat adanya pimpinan parp ol.y_éng
seolah-olah cuci tangan dan ag&b
berkemngat atas ketidaberesan
yang terjadi menyanglut aktivitas

massanya.

Strategi mengasosiasikan
timbulnya keributan dan kekerasan
tetkait perilu sebagai sesuatu yang
hanya akan merugikan si kandidat
sendiri, sebenarnya ampuh unwk
diteruskan. Biarlah si kandidat sen-
diri yang berkeringat melihat impli-
kasi dari kekerasan, permainan
vang hingga insinuasi-provokasi

yang dilakukan pendukungnya.

GANGGUAN

Salah satu kemungkinan
gangguan yang kelihatannya amat
diperhitungkan oleh Polri adalah
teror. Hantaman teror yang telak
dan menimbulkan kotrban akan
membawa perubahan besar pada
mood politk para perilih.




__Kasus Spanyol yang ttba tlba

dlhamam te___r kereta: apl men-.
5 : Maret 2004 lalu: oleh_
= _kelompok 'Aanaeda (dengaa'

: xeiang pem

_alasan telah. nﬁendukung Amerika

o Senkatmenffetanglrak)danmeng—:
200__0rang tewas, adalah_
rbaik" Téro: iu: meng— :
; theas __fpubhk Spanyol ttdak lagy '
y :memihh parta.l yang tengah ber- -

' akibatkan

'kuasa dan selama 1m dlkenal se-
'baga.t pendukung Bush \

Mereka yang menghalalkan

. -tex_:pr_ tegtupya relhat-hal ini-se-

bagat indikasi bahwa teror ternyata
fungsional dan efektif. Menyadari
itu, selalu ‘mungkin - teror akan

terus. dieksploitasi demi ke-

péntingan mereka atau kelompok
yang mereka dukung.
Berkaltan dengan serangan
teror, dernikian pula penmgkatan
konfhk honsontal atau gangguan
keamanan pada umumnya chduga
akan menghmdan fase di mana
Polri masih segar-bugar dan was-
pada. Akan tetapi, dinamikanya
diperkirakan akan melonjak pada

saat-saat atau Pada tempat-tempat
dimana Polri telah betkeringat
tanda mulai kelelahan Menjaga
kota-kota besar mlsa]nya selalu
s_uht. Apa_lagi, bila tengah terjadi
mobilisasi fisik yang besar-besaran.

. Dalam . kaitan -itu, suasana..

kampanye caleg maupun kam

. panye Calon presi&en/vvakﬂ pre-

slden mutlak mendapat perhatmﬁ.- s

Kalaupun Polri tidak mau ke— .
colongaﬂ secara fisik, mtsa]nya_'ﬁ. .
ditandai - dengan. pengmman_'}:
Pasukan—pasukan Poh51 mmbaha L
ke bebetapa daerah rawan ataupun S

pengawalan ‘tethadap pergerakan =
logistik pemilu, kecolongan bisa.
berasal . dari 31kap personit ?oln_:_.
sendm Sxkap tetlalu percaya d.tn
gampang muncul . ketika Ji:m:;::«z.srql;,E
sudah menguasasi situasi atau:.

ketika situasi sudah aman. ketika.

itulah, serangan. teroro bisa me--

nerpa tanpa terduga.

Gangguan juga bisa muncul
dari satu atau lebih elemen bangsa
yang, entah kenapa, tidak ingin:
melihat bangsa: imi aman. Kasus.
meledakaya bom Cimanggis saat:
kampanye caleg baru saja dimulai
Maret 2004 yang lalu, adalah salah
satu buktinya. '

Bila gaﬂgguan datang dan |
me_;:eka»«me:eké. ya:ng jelas disebut
dan menyebut diri GPK (Gerom—_
bolan Pengacau Keamanan) se.pem
terjadi di Aceh dan Papua, itu
memang wa}ar. Tapi, bila gangguan
itu datang dari mereka yang me-




’, maka
analisis po’litik ‘memang “bisa
}uﬁgklt balik.~
Oleh katena itu, adalah baik
'bl_la_.s_clalu waspada dan jeli melihat
gerak-gerik elemen bangsa, entah
siapa, yang tidak selalu gembira
dan legowo melihat ketingat Polsi

. W"‘?bu't--'ﬁiditi “abdi- negara’

yang-betjatuhan tatkala meng--

amankan pethelatan bangsa ini..

& Agar : Séihi}jéng, - sebenarnya,
gangguan juga tetap dapat berasal
dari kasus dan masalah sehan-han

Kemacetan, banjir, tawuean pe-
Iajar, kejahatan ringan seperti

pencopetan dan pencurian ataspun’

bersliwerannya isyu-isyu yang
membuat resah, tetap perlu diper-
hatikan polisi.
Dewasamj,m:salnya terdapat
fakta bahwa perdagangan narkoba,
pembunuhan dan pemerkosaan
~ meningkat terus selama tiga tzhun
- terakhir, Beberapa jenis kejahatan
non-kekerasan, seperti kejahatan
terkait internet maupun peredaran
uanga palsu, juga naik tajam. Bila
terhadap peinbunuhan ‘dan per-
kosaan masih tersedia kilah bahwa
“hal itu bisa dilakukan tanpa te-
rencana (wnpremeditated) sehingga
- susah dicegah, tidak demikian hal-
nya dengan kejahtan terkait
narkoba.

‘guna ““

* Maka, saat berkeringat’ meng-
amankan Pemilu 2004 ataupun
event-coent 1ain yang bersifat insi-
dentil, jangantupa tetap member-
kan atensi pada pemeliharaan
ketertiban masyarakat pada umum-
nya. Bila tidak tetjaga dengan baik,
Polri akan ‘dobel berkctin,gé;f‘ guna
mengendahkannya setelah telan;ur
besax ¥R :

Perlu diingat, saat xangkamn
pemilu tlah usai, maka Polti se-
benatnya masih harus berkeringat
mencuci “piring” betrupa
ekses-ckses pemilu. Agar tidak
tetlalu banyak piring tercuci
nantinya, maka kendali yang ketat
terhadap semua jenis gangguan ter-
sebut seyogyanya dilakukan sejak
dini. Walav diakui, dalam praktek
memang tidak terlalu mudah me-
lakukan hal it mengingat sumbet
daya memang tetbatas sementara
bidang yang membutuhkan alokasi
sumber daya banyak sekali,

KACAMATA XKUDA

Para praktisi di bidang mana-
pun selalu mungkin terjebak
dengan “situasi kacamata kuda”.
Situasi itu menunjuk pada cara
pandang para praktisi yang terbatas
pada lingkungan kerjanya saja.
Mereka sibuk dan merasa telah

‘berbuat banyak dalam wilayah ketja




3 mereka; tanpa menyadari bahwa
-'__s:_e_b_é::{i_a;x_a_ya'- terdapat. problema
‘yang. lpb_.ih;-_ Tuas. ‘Atau, ‘tanpa
‘menyadari sumber maslah sebenar-
nya: berada di- luar ]angkauan
mereka

Pohs1 pun tak terlepas da.rl
:sltuas1 tersebut

Setlap PoI151 Imsalnya bisa
saja telah sibuk mengetjakan tugas-
oya masmg_—masmg, tanpa menya-
dari bahwa (dengan asumsi masing-
masmg beket]a dengan baik) se-
benaraya terdapat kontradiksi
dalam pekerjaan mereka. Bila
Polisi bekerja baik dalam konteks
pencegahan kejahatan, maka mesti-
nya tak ada lagi keringat jatuh bagi
Polisi yang mengurusi peng-
ungkapan atau penindakan ke-
jahatan. Sebaliknya, keringat Polist
di fungsi penindakan mungkin
mengindikasikan ada pihak yang
tidak atau kurang berkeringat
difungsi bina mitra dan intelijen.

Contoh lain, ketja berkeringat
sepetti mengetjat penjahat atau
menghalau pengunuk yang des-
truktif, memang gagah dan banyak
digemari. Tapi, salah besar bila
Polisi hanya bersibuk diri me-
Karakteristik
masyatakat dan tantangan ke-

nangani hal ini.

amanan dewasa inj Juga menuntut

keringat yang tak kalah banyak dari -
personil yang melakukan aknvztas
suluh dan sambang masyarakat, "

Sltuasl ‘setupa juga terj_adl

~ tatkala anggota Polti merasa telah

berbuat dan bahkan bekerja ketas.
Padahal, sekadar berbuat saja .
tidaklah cukup, . Demikian pula, -
telah beketja. keras juga belum .
tentu berarti bekerja secara efisien.
Keringat yang banyak keluar tidak- .
lah mesti berkaitan dengan pet-

baikan citra atau semakin baiknya

hasil ‘Ketja. Maka, berkermgatiah

dengan smatt (cerdas).

Ketlka masih cukup banérak
anggota Poldi yang banggsa bisa
menjalankan (atau meberi tugas)
tugas walau tanpa dibekali (atau
membekalt) anggaran, “situasi
kacamata kuda” sebenatnya telah
tercipta. Tanpa disadar, peiuang
dan kebutuhan untuk korupsi ke-
mudian terjadi karena, bila ke-
satuan tidak memberi, itu berarti
harus dicari dari pihak lain. Bila
itu terus berlanjut, akan membawa
masalah baru dan jauh lebih mahal
bagi Polri.

Situasi hampir serupa juga
terjadi ketika komunitas Polxi
berespons tethadap personil
yang menunjukkan indikasi ber-

masalah. Umumnys, sikap sensitif




- _-_.;a,tang muncul ditandau deﬂgan

- banyaknya . kata ¢ cengeng

_-dengax. Sebahknya, semangat koxps
yang kuat ;uga kexapkah meng-
:_halan.g1 seomng anggota Polri

"untuk terhhat bexmasalah

Dalam hal ini, sebenarnya
"-kermgat }uga dlkeluatkan oleh
".keluatga anggom'anggota Polri di
mmah yang harap~harap cemas
dengan kemaslaham suami atau
isten mereka saat bettugas Beda-

nya, kenngatﬂya terasa dingin. Gleh
karena itu, lekas tarik anggota yang

menunjukkan indikasi berrgagéiéh,

‘Mengatasi berbagai hal di atas,
kendali manajerial yang kuatdan
pimpinan Polri di berbagai;;::_léirel
amat -dibutuzhkan, Dan, jangan
sampai malah ikut terjebak.dalam
situasi kacamatz kuda pula
Ketingat yang dxkeluarkan pam

- manajerial, yang adalah perwn-a

Polisi, saat merancang mulai ‘dari
kebijakan Kepolisian, sfz?tégi
operasi hingga piranti pendukqng-
nya, sebenarnya berarti meﬁg—
hindati kemungkinan bagi para

bintara ‘dan tarntama uniak’ keluar X

keringat, atau bahkan darah,

soloo






